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ABSTRAK 

Masalah penelitian ini adalah atlet bola voli SMA N 1 Timpeh Kabupaten 

Dharmasraya memiliki kemampuan passing atas yang rendah. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh metode latihan bermain terhadap kemampuan 

passing atas atlet bola voli SMA N 1 Timpeh Kabupaten Dharmasraya.Jenis penelitian 

ini adalah eksperimen semu yang dilakukan di SMA Negeri 1 Timpeh Kabupaten 

Dharmasraya dari tanggal 26 September 2020 sampai dengan 27 Oktober 2020 sampel 

penelitian ini adalah atlet bola voli SMA Negeri 1 Timpeh Kabupaten Dharmasraya 

yang berjumlah 11 orang dan diberikan perlakukan sebanyak 16 kali latihan. Teknik 

pengambilan data menggunakan Repeated volleys test. iData iyang itelah iterkumpul 

idigunakan iuntukimenguji ihipotesis iyang imenggunakan iuji-t. iSebelum iuji-t idilakukan 

iterlebih idahulu iuji ipersyaratan ianalisis iyaitu iuji ililifors. iData iyang itelah iterkumpul 

idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis ipenelitian idengan ianalisis iuji-t. iSebelum idilakukan 

ianalisis iuji-t, iterlebih idahulu idilakukan iuji ipersyaratan ianlisis iyaitu iuji inormalitas.  

iBerdasarkan ihasil ianalisis idata imenggunakan ianalisis iuji-t, idiperoleh ithitung i2,23 idan 

ittabel isebesar i2,201 i(thitung i= i2,23 i> ittabel i= i2,201). iArtinya, iterdapat ipengaruh iyang 

isignifikan imetode ilatihan ibermain iterhadap ikemampuan ipassing iatas iatlet ibola voli 

SMA Negeri 1 Timpeh Kabupaten Dharmasraya. 
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The Effect Of Playing Training Methods On The Passing Ability Of 

Volleyball Athletes At SmaNegeri 1 Timpeh, Dharmasraya Regency 

 

ABSTRAK 
 

The problem of this research is that the volleyball athletes of SMAN N 1 Timpeh, Dharmasraya 

Regency have a low upper passing ability. The purpose of this study was to determine the effect 

of playing training methods on the passing ability of volleyball athletes at SMAN N 1 
TimpehDharmasraya Regency. This type of research is a quasi-experiment conducted at SMA 

Negeri 1 Timpeh,Dharmasraya Regency from September 26, 2020 to October 27, 2020, the 

sample of this research is the volleyball athletes of SMA Negeri 1 Timpeh, Dharmasraya 
Regency, amounting to 11 people and given 16 exercises. The data collection technique was 

using repeated volleys test. The data that has been collected is used to test the hypothesis using 

the t-test. iBefore the t-test is carried out, it is prerequisite to test the analysis requirements, 
namely the ililifors test. The collected iData is used to test the hypothesis of the research by 

means of t-test analysis. iBefore doing the t-test analysis, it is prerequisite to carry out the i-

analysis requirement, namely the normality test. iBased on the results of the idata analysis using 

the t-test analysis, it is obtained i2.23 and the table is i2,201 i (tcount i = i2,23 i>ittable i = 
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i2,201). This means that there is a significant effect of the playing training method on the 

ipassing ability of the volleyball ibola athlete of SMA Negeri 1 Timpeh, Dharmasraya Regency 
 

.Keywords: Influence; Playing Exercises; Volleyball 

 

PENDAHULUAN 

iAtlet iKlub iBolavoli SMAN 1 timpeh kab,dharmasraya. Pengembangan dan pembinaan 

olahraga merupakan upaya untuk meningkatkan potensi peserta didik dalam mengejar 

prestasi. Prestasi olahraga bermakna hasil usaha yang dikerjakan untuk memperoleh 

tujuan pada bidang olahraga, seperti usaha atlet yang berjuang untuk memenangkan 

suatu pertandingan (Masrun, M, 2016). Olahraga merupakan suatu bentuk aktifitas fisik 

yang terstruktur dan terencana yang melibatkan gerakan tubuh yang di lakukan secara 

berulang ulang yang tujuannya untuk meningkatkan kondisi kebugaran jasmani (Bule, 

J., & _, D, 2020) . Olahraga bola voli merupakan olahraga yang sudah populer di 

masyarakat.Bolavoli merupakansuatu cabang olahraga permainan beregu yang menuntut 

kerjasama tim, dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral, sportifitas, dan disiplin (Maizan, 

I., & _, U., 2020). Bola voli merupakan olahraga permainan yang didalamnya 

membutuhkan kemampuan untuk mengambil keputusan dalam waktu yang singkat 

(hermanzoni, hermanzoni, 2016). Sejalan dengan itu Trajkovic, N., Kristicevic, T., & 

Sporis, G. (2017) berpendapat keterampilan dan pengambilan keputusan kemampuan 

sangat penting untuk menjadi pemain yang sukses. Menurut Ajayati, T. (2017) dalam 

permainan bola voli dapat di gunakan bagian tubuh dan permainan bola voli dapat 

dimainkan oleh dua tim yang masing-masing tim terdiri dari enam pemain. Menurut 

J.M. Palao, P. Manzanares & E. Ortega (2009) Performa olahraga tim seperti voli 

bergantung pada integrasi fisik individu dan tim, kapasitas teknis-taktis, dan psikologis, 

antara satu dan yang lain.Dalam permainan Bolavoli ada beberapa bentuk teknik dasar 

yang harus dikuasai. Menurut Ahmadi (2007:20) “Teknik dalam permainan Bolavoli 

terdiri atas service, passing bawah, passing atas, block, dan smash “. 

Penguasaan teknik dan pemahaman taktik dapat mempengaruhi prestasi pemain. 

Teknik dasar merupakan suatu keterampilan penting yang harus di miliki seorang atlet 

sebelum menuju kemahiran maka dari itu teknik dasar diperlukan oleh atlet untuk 

meraih prestasi (Saputra, N., & Aziz, I, 2020).Sangat diperlukan keterampilan 

mengendalikan bola dalam permainan bolavoliyaitu keterampilan passing (Akbar, R., 

& -, H., 2019). Passing adalah upaya seorang pemain dengan menggunakan suatu 

teknik tertentu untuk mengoperasikan bola yang dimainkan kepada teman seregunya 

untuk dimainkan di lapangan sendiri (Oktayona, R., & Aziz, I. 2019).  Prasticia, A., 

Soegiyanto, S., & Rahayu, S. (2020) mengemukakan teknik basic passing diperlukan 

sebagai dasar dalam bermain bola voli. Passing atas merupakan elemen utama untuk 

menyusun serangan terhadap lawan supaya smasher dapat memukul bola dengan pas, 

Passing atas juga berperan untuk membangun serangan yang dapat dilakukan dengan 

atau dua tangan sesuai dengan situasi dan tujuannya (Erianti, 2008:115).Fortes, Freitas, 

Carlos G.; Paes, Maria E. C. (2018) performa pengambilan keputusan passing dalam 
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bola voli penting dilakukan karena sangat menentukan kualitas serangan. iTanpa iteknik 

iini itidak idapat idilakukan isuatu iserangan iyang iberarti, ipassing iatas imerupakan isalah isatu 

iteknik imengumpan.Lubis, R., & -, W. (2020) mengemukakan Teknik passing atas  

mengutamakan  kekuatan  jari–jemari  kedua  tangan. iTeknik ipassing iatas imerupakan 

iteknik iyang ilebih itepat idalam imemberikan iumpan ikepada iteman, ikarena iteknik ipassing 

iatas iini iadalah iteknik iyang imenggunakan ikoordinasi imata-tangan. Agar  teknik 

passingini  berhasil  dan  lancar,  dibutuhkan  koordinasi  gerak  tubuh yang   baik   

seperti   koordinasi   gerak   mata   tangan,   koordinasi   gerak   mata   tangan   ini 

dibutuhkan  agar  perkenaan  bola  dan  tangan  menjadi  pas,  dan  bola  dapat  

melantun  kearah yang  ditentukan  oleh   pemain (Mulya Lesmana, I., & Sin, T, 2019). 

Pada isisi ilain iuntuk isetiap iaktivitas idalam iolahraga imembutuhkan ikemampuan 

imotorik iyang ibaik. iUntuk iterlaksananya ipassing iatas iyang ibaik idibutuhkan ikemampuan 

imotorik. iMotorik iadalah igerak iinternal itidak iteramati iyang iberasal idari ipenangkapan 

istimulus ioleh iindra, ipenyampaian istimulus itersebut ioleh isususan isyaraf isensorik  

ikebagian imemori i(otak), ipembuatan ikeputusan idan ipenyampaian ikeputusan ikeotot ioleh 

isususan isyaraf imotorik. iSedangkan ikemampuan imotorik iadalah ikemampuan iseseorang 

iuntuk imelakukan igerakan iterkoordinasiimenggunakan ikombinasi iberbagai itindakan iotot. 

iKetrampilan imotorik ikasar icendrung idilakukan ioleh iotot-otot ibesar idan imenghasilkan 

igerakan itubuh iyang ilebih ibesar iseperti imelakukan iservis,passing,smash. 

Metode ilatihan iadalah isebagai icara ipelaksanaan ilatihan iyang idirencanakan 

idanidisusun isecara isistematis iuntuk imencapai isuatu itujuan. iBanyak icara i(metode) 

itertentu iyang ipaling itepat iutuk imencapai isuatu itujuan ilatihan. iArtinya itidak icukup ihanya  

imenggunakan isuatu imetode iuntuk imencapai ibermacam-macam itujuan ilatihan.Alnedral 

(2016) menjelaskan tentang latihan metode bermain bertujuan untuk membangun 

suasana latihan yang dinamis, penuh semangat, dan antusiasme. iPeningkatan ikualitas 

iteknik icabang iolahraga idapat idilakukan imelalui ipengulangan ibentuk iketrampilan iteknik 

iyang idipelajari idan ididukung ioleh ifaktor ikondisi ifisik iyang idiperlukan iserta ipenggunaan 

imetode ilatihan iyang itepat. i 

Untuk imencapai itujuan ipenguasaan iketrampilan ibermain iBolavoli ikhususnya 

iuntuk iseorang iatlet, idiperlukan isuatu iprogram ilatihan iatau imetode ilatihan itertentu iyang 

isesuai idengan ikarakteristik idan ikebutuhan iseorang iatlet. iMenciptakan iprogram ilatihan 

iyang itepat imerupakan iupaya iyang iharus iselalu idilakukan iagar itujuan iyang idiinginkan 

idapat itercapai iefektif idan iefesien. iMenurut i(Yusantyo, i2009:24) iArti idari“Bermain 

adalah suatu aktifitas yang disukai oleh anak-anak yang dapat mendatangkan 

kegembiraan”.iAgar idapat ibermain iBolavoli idengan ibaik, iseseorang iharus imengerti idan 

ibenar-benar idapat imenguasai iteknik ipenguasaan iBola idengan ibaik. iDengan imenguasai 

iteknik ipenguasaan iBola idalam ilatihanyang iberlanjut idiharapkan inantinya idapat ibermain 

iBolavoli isecara ibaik idan ibenar. i 

Peningkatan ikualitas iteknik icabang iolahraga idapat idilakukan imelalui 

ipengulangan ibentuk iketrampilan iteknik iyang idipelajari idan ipenggunaan i ilatihan ibermain 

iyang itepat. iMetode i i ilatihan i i ibermain imerupakan i i ilatihan ipassing iyang dipelajari dan 

penggunaan  latihan bermain yang tepat. Metode   latihan   bermain merupakan   latihan 
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passingyang   disusun   dengan sedemikian rupa (Timur, A., & -, M, 2019). iBermain 

iyang ipenulis imaksud idalam ipenelitian iini iadalah ilatihan ibermain ipassing iatas iuntuk 

imeningkatkan iKemampuan iPassing iAtas ipada iPermainan iBolavoli iAtlet iKlub iSman i1 

itimpeh ikab, idharmasraya. iSetiap ipemain imemeliki iperan iyang iharus idijalankan imasing-

masing.  iMeskipun ipada idasarnya isetiap ipemain iharus imampu imemainkan iperan ipada 

isetiap iposisi, inamun imasing-masing ipemain imemiliki ispesifikasi itersendiri. iMetode 

ilatihan ibermain iyang ipemain imaksud idalam ipenelitian iini iadalah ilatihan ipassing iatas 

iyang idisusun isedemikian irupa iterdiri idari ilima ibentuk ilatihan iPassing iAtas 

 

METODE 

 Jenis ipenelitian iini itermasuk ieksperimen isemu i(Quasi iEksperimen). iVariabel 

ibebas idalam ipenelitian iini iadalah imetode ilatihan ibermain.  iSedangkan ivariabel iterikatnya 

iadalah ikemampuan ipassing iatas. iRencana idalam ipenelitian iini iyaitu imenggunakan ione 

igroup ipre-test iand ipost-test: iPenelitian iini idilaksanakan idi iKlubSman 1 Timpeh 

Kab,Dharmasraya.. iPelaksanaan ipenelitian ibaik iberupa ites imaupun ipemberian iperlakuan 

idilaksanakan idi ilingkungan iKlub iSman 1 Timpeh Kab,Dharmasraya.iPopulasi idalam 

ipenelitian iini iadalah iatlet iKlub ibolavoli Sman 1 Timpeh Kab, Dharmasraya. Seluruh 

atlet berjumlah 23 orang terdiri dari 11 orang putra dan 12 orang putri.sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 11 orang.Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

data hasil tes kemampuanPassing Atas yang dilakukan oleh atlet Klub Bolavoli Sman 1 

Timpeh Kab,DharmasrayaiSedangkan idata isekunder imerupakan idata iyang idiperoleh 

isecara itidak ilangsung iatau idata iyang itelah iada isebelumya yang diperoleh dari pelatih. 

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berasal dari tes Kemampuan Passing 

Atas Atlet Klub Bolavoli Sman 1 Timpeh Kab,Dharmasraya yang dijadikan 

sampel.Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah nilai kemampuan passing atas 

Bolavoli. Test yang digunakan dalam penelitian ini adalah Repeated Volleys Test, 

validasi 0,80 reliabelitas 0,87 (Arsil,2009:155-156). Untuk mengetahui sejauh ipengaruh 

imetode ilatihan ibermain iterhadap ipeningkatan iKemampuan iPassing iAtas iAtlet iKlub 

iBolavoli iSman 1 Timpeh Kab, Dharmasraya. Maka data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan rumus statistik teknik analisis “Uji t”.Sebelum data diloah dilakukan uji 

normalitas data terlebih dahulu untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan 

berasal dari distribusi normal 

 

HASIL 

1. Hasil Tes Awal (Pre test) Kemampuan Passing Atas   

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal (Pre-Test) Kemampuan 

Passing Atas 

No Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut (Fi) Relatif (%) 

1 12 – 16 1 9% 

2 16 – 20 0 0% 

3 20 – 24 6 55% 
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4 24 – 28 4 36% 

JUMLAH 11 100% 

 

Berdasarkan itabel idistribusi ifrekuensi idiatas iuntuk idata ipree itest, idiperoleh ihasil 

idari i11 iorang isampel,1 iorang i i(9%)berkisar antara (12 - 16),0 orang (0%) berkisar antara 

(16 - 20),6 orang (55%)berkisar antara (20 - 24), 4 orang (36%) berkisar antara (24 – 

28). 

2. Hasil Tes Akhir (Post Test) Kemampuan Passing Atas 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Akhir (Post-Test) 

KemampuanPassing Atas 

No Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut (Fi) Relatif (%) 

1 23 – 26 2 18% 

2 26 – 29 5 45% 

3 29 – 32 2 18% 

4 32 – 35 2 18% 

JUMLAH 11 100% 

Hasil Post-Test diperoleh hasil dari 11 orang sampel, 2 orang (18%) berkisar 

antara (23 - 26),5 orang (45%)berkisar antara (26 - 29),2 orang (18%) berkisar antara 

(29 - 32),2 orang (18%)berkisar antara (32 -35). 

Dengan demikian berdasarkan dari hasil yang diperoleh dari tes awal dan tes 

akhir pada penelitian ini terdapat peningkatankemampuan passing atas atlet bola voli 

SMA Negeri 1 Timpeh Kabupaten Dharmasraya, hal ini terbukti dengan adanya 

peningkatan hasil pada tes akhir setelah diberikan perlakuan dengan motode latihan 

bermain. Dimana tes awal didapat hasil rata-rata 23,09, sedangkan pada tes akhir setelah 

diberi perlakuan dengan metode latihan bermain rata-rata meningkat menjadi 28,73 , 

atau (ta = 23,09< tak = 28,73). 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji lillefors dengan taraf nyata 

(α) = 0,05. Kriteria pengujiannya adalah bahwa hipotesis nol ditolak jika Lhitung (Lh) 

yang diperoleh dari data pengamatan lebih besar dari  Ltabel (Lt) dan sebaliknya hipotesis 

nol diterima apabila Lhitung (Lh) yang diperoleh lebih kecil dari Ltabel (Lt), secara 

sederhana dapat digunakan rumus sebagai berikut:Ha ditolak jika, Lhitung (Lh) > Ltabel (Lt) 

Ha diterima jika, Lhitung (Lh) < Ltabel (Lt) 

Tabel 3. Uji Normalitas Data 

Kelompok N Lh Lt 

Pre test 11 0,2159 0,249 

Post test 11 0,0377 0,249 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas keduates penelitian diatas 

ditemukan harga Lhitung  (Lh) yang diperoleh lebih kecil dari harga Ltabel (Lt) pada taraf 

nyata α = 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua kelompok data pada 

penelitian ini diambil dari populasi yang berdistribusi normal sehingga dapat digunakan 

untuk pengujian hipotesis penelitian. 

Hipotesis iyang idiajukan iadalah i“Terdapat ipengaruh imetode ilatihan ibermian 

iterhadap ikemampuan ipassing iatas”.Hipotesis iini idiuji idengan iuji-t imenggunakan irumus  

it-test. iHasil ianalisis ihipotesis iini iuraiannya iterdapatpada iLampiran idan iterangkum ipada 

itabel idibawah iini. 
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Tabel i4. iUji-t iPre-Test idan iPost-Test 

Variabel N thitung ttabel Keterangan 

Kemampuan 

ipassing iatas 

Pre iTest 
11 2,23 2,201 Signifikan 

Post iTest 

 

Tabel idi iatas imenunjukan iadanya ipengaruh imetode ilatihan ibermain iterhadap 

ipassingatas atlet klub Bolavoli SMA N 1 TIMPEH Kabupaten Dharmasrayasebesar 

thitung  2,23sedangkan ttabel sebesar 2,201 dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 12. 

Berdasarkan pengambilan keputusan diatas maka thitung≥ttabel (2,23 ≥2,201). iDapat 

idisimpulkan ibahwa ihipotesis iyang imenunjukkan iHa iditerima ikarena ithitung i≥ ittabel, idan 

idapat idikatakan ibahwa iterdapat ipengaruh imetode ilatihan ibermain iyang isignifikan 

iterhadap ipeningkatan iKemampuan iPassingAtas Atlet Bola Voli Sma Negeri 1 Timpeh 

Kabupaten Dharmasraya. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan metode latihan bermain 

untuk meningkatkan kemampuan PassingAtas Atlet Bola Voli Sma Negeri 1 Timpeh 

Kabupaten Dharmasrayadi dapatkan keseluruhan dari hasil penelitian di lihat dari tabel 

hasil post testKemampuan PassingAtas Atlet Bola Voli Sma Negeri 1 Timpeh 

Kabupaten Dharmasraya dengantes awal didapat hasil rata-rata 23,09 , sedangkan pada 

tes akhir setelah diberi perlakuan dengan metode latihan bermain rata-rata meningkat 

menjadi 28,73 , atau (meningkat 5,64) 

Berdasarkan hasil temuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh metode latihan bermain yang signifikan terhadap kemampuanpassing 

atas.Bahwa latihan dengan menggunakan metode latihan bermain dapat di terapkan 

dalam meningkatkan kemampuan ipassing iatas. 

Dari ianalisis idi iatas ihasil ianalisis ijuga idapat idiambil ikesimpulan ibahwa iterdapat 

ipengaruh imetode ilatihan ibermain iyang iberarti iTerhadap iPeningkatan iKemampuan 

iPassing iAtas iAtlet iBola Voli Sma Negeri 1 Timpeh Kabupaten DharmasrayaiLatihan 

iyang iterprogram idan ikontiniu, isemakin isering ikita imelakukan imetode ilatihan ibermain 

ipassing iatas, imaka iakan isemakin ibaik iuntuk imempengaruhi ikemampuan 

ipassingseseorang i, iapalagi ipada isaat iuntuk imembangun iserangan, ibaik idalam iaksi idan 

ireaksi idalam imelakukan isuatu ibalasan idan imenyerang. i 

 Tidak iterlepas idari ihasil iyang idiperoleh ipada ipenelitian iini,faktor-faktor iyang 

iberkaitan idengan iproses ilatihan ijuga isangat imempengaruhi ihasil iyang idicapai, iseperti 

iintensitas, idurasi, ivolume, ifrekuensi idan iinterval idalam ilatihan iitu isendiri.  iKarena 

imasing-masing ifaktor itersebut iturut iberperan iterhadap ikelangsungan ilatihan iyang 

iterprogram. iDengan idemikian ijelaslah ibahwa imetode ilatihan ibermainyang idiberikan 

idapat imeningkatkan ikemampuanPassingAtasAtlet Bola Voli Sma Negeri 1 Timpeh 

Kabupaten Dharmasraya idengan ipenerapan ilatihan itidak iterlepas idari iintensitas, volume, 

idan ifrekuensi ilatihan. iApabila imetode ilatihan ibermain itidak idiberikan ikepada iAtlet iBola 

iVoli iSma iNegeri 1 Timpeh Kabupaten Dharmasraya, maka ikemampuanpassing iatas 

iyang idimiliki itidak iakan imengalami ipeningkatan iapapun. iDemikian ijuga isebaliknya,  

iapabila iintensitas, ivolume idan ifrekuensimetode ilatihan ibermain iditingkatkan imaka 

ipeningkatan ikemampuan ipemainpassing iatas iatletjuga iakan isemakin ibaik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan: Terdapat pengaruh yang signifikan dari Metode Latihan Bermain 

Terhadap Kemampuan Passing Atas Atlet Bola Voli Sma Negeri 1 Timpeh Kabupaten 

Dharmasraya. Hal ini dapat diketahui dari nilai “t” yang diperoleh berdasarkan analisis 

data hasil latihan  dimana lebih besar dibandingkan dari pada “t” dalam tabel dalam 

taraf signifikan  Dengan hasil tersebut dapat diarartikan bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan passing atas dengan menggunakan latihan metode bermain. 
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